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DHEA NERIZZA ADITYA 

 

Ketimpangan wilayah merupakan salah satu tantangan utama dalam pembangunan 

reguonal di Indonesia, terutama di Kawasan Timur Indonesia yang dikenal memiliki 

ketimpangan wilayah yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Aglomerasi dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) terhadap ketimpangan wilayah di Kawasan Timur 

Indonesia selama periode 2019-2023. Ketimpangan wilayah diukur menggunakan 

Indeks Williamson yang menggambarkan ketimpangan antar wilayah. Metode yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model 

(FEM) yang mencakup 12 Provinsi di Kawasan Timur Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa PMDN dan Aglomerasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan wilayah yang artinya, peningkatan PMDN dan Aglomerasi  yang 

cenderung terpusat di wilayah tertentu, sehingga belum sepenuhnnya mencerminkan 

pemerataan pembangunan dan membutuhkan strategi agar manfaatnya dapat 

menjangkau wilayah di sekitarmya. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ketimpangan wilayah, menunjukan bahwa peningkatan 

kualitas sumber daya manusia mampu menurunkan ketimpangan wilayah. Temuan 

pada penelitian ini memberikan rekomendasi perlunya pemerataan investasi dan 

aglomerasi serta peningkatan pembangunan manusia di wilayah tertinggal guna 

mengurangi ketimpangan wilayah di Kawasan Timur Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

Analysis of the Effect of Investment, Agglomeration, and Human Development 

Index on Regional Inequality in Eastern Indonesia 2019-2023 

 

By  

 

DHEA NERIZZA ADITYA 

 

Regional inequality is one of the main challenges in regional development in Indonesia, 

especially in Eastern Indonesia which is known to have high regional inequality. This 

study aims to analyze the effect of Domestic Investment (PMDN), Agglomeration and 

Human Development Index (HDI) on regional inequality in Eastern Indonesia during 

the 2019-2023 period. Regional inequality is measured using the Williamson Index 

which describes inequality between regions. The method used is panel data regression 

analysis with the Fixed Effect Model (FEM) approach covering 12 provinces in 

Eastern Indonesia. The results show that PMDN and Agglomeration have a positive 

and significant effect on regional inequality, which means that the increase in PMDN 

and Agglomeration tends to be concentrated in certain areas, so it does not fully reflect 

equitable development and requires a strategy so that the benefits can reach the 

surrounding areas. The Human Development Index has a negative and significant 

effect on regional inequality, indicating that improving the quality of human resources 

can reduce regional inequality. The findings of this study provide recommendations on 

the need for investment equity and agglomeration as well as improving human 

development in underdeveloped regions to reduce regional inequality in Eastern 

Indonesia. 
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